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PENDAHULUAN 

Penelitian ini berguna untuk mengembangkan potensi kreatif siswa diperlukan lingkungan yang 

dapat memfasilitasi perkembangan potensi kreatif. Salah satu layanan bimbingan dan konseling yang 

efektif untuk mengembangkan kreativitas siswa adalah layanan konseling kelompok. Teknik mind 

mapping yang biasa disebut sebagai peta pikiran merupakan metode bentuk pencatatan yang dapat 

mengakomodir bentuk keseluruhan dari pada topik (Klimmt, 2017). Teknik Mind mapping disebut 

juga peta pikiran yaitu suatu cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan memetakan 

pikiran-pikiran (Davies, 2011). Dalam kegiatan belajar, mind map berguna untuk mencatat (note-

taking), meringkas (summarizing), dan mengkaji ulang (reviewing) materi pelajaran anak didik (Yulia, 

2017). Teknik mind mapping dapat mensinergikan otak kiri dan otak kanan, sehingga dengan 

menggunakan kedua belah otak, kemampuan mengingat anak didik akan menjadi luar biasa, baik 

kecepatan mengingat (memory speed), daya tahan ingatan (memory span), maupun kapasitas daya 

mengingatnya (memory storage capacity) (Windura, 2013). Kreatifitas siswa sangat dibutuhkan 

dalam proses belajar mengajar, begitu juga dengan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 13 Palembang. Namun demikian, kreatifitas dan hasil belajar 
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ABSTRACT: This article was written based on a unique 
consideration of the implementation of mind mapping in study 
groups as a strategy in the world of education, especially in the 
realm of education management. This study proposes a strategic 
framework that can help link learning services with study group 
counseling mind mapping. This research uses descriptive 
qualitative research method. The sources of data used in this 
research are primary and secondary. Mind mapping of group 
counseling to get a complete picture in this article, a qualitative 
approach is used. Research results in counseling services. 
Management functions include; planning, organizing, directing 
and controlling. Therefore, management is defined as the process 
of planning, organizing, leading, and controlling learning efforts. 
Mind mapping of study group counseling is an art in teacher skills 
to be applied in various fields, especially counseling guidance. 
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siswa tersebut masih kurang. Hal ini lah yang menyebabkan perlunya menggunakan teknik mind 

mapping karena teknik mind mapping adalah cara paling efektif dan efisien untuk memasukkan, 

menyimpan dan mengeluarkan data dari catatan ke otak (Imaduddin, 2012).  

Belajar adalah suatu proses di mana individu melakukan usaha secara fisik dan psikis untuk 

merubah dirinya kepada kondisi yang lebih baik dari kondisi sebelumnya, di mana kondisi tersebut 

meliputi, kepribadian, tingkah laku, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik (Djamarah, 2006). Hal ini 

sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, walaupun sekarang ini konsep-konsep belajar, metode-

metode mengajar, seperti Quantum learning, demokratisasi pembelajaran, cooperative learning, 

active learning  yang menjadikan guru sebagai fasilitator, motivator, evaluator, dinamisator dan lain-

lain, di mana semua konsep dan metode tersebut telah membuat siswa belajar secara bermakna, 

yaitu siswa menemukan sendiri inti dari bahan ajar yang disampaikan oleh guru (Jaya, 2018). Dalam 

jurnal Nurroeni (2013) yaitu Keefektifan Pengguna Metode Mind Mapping Terhadap Aktivitas dan 

Hasil Belajar IPA, hasil penelitannya yaitu Model pembelajaran mind mapping termasuk dalam jenis 

model pembelajaran pemrosesan informasi (information processing models). 

Tujuan utama dari model mind mapping yakni untuk membantu siswa menerima, menyimpan, 

dan mengingat informasi yang diperoleh (Syaadah, 2021). Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa 

model pembelajaran merupakan sebuah rencana atau pola. Rencana atau pola tersebut nantinya 

yang akan digunakan untuk membentuk kurikulum (program pendidikan jangka panjang), untuk 

mendesain atau merancang materi pembelajaran dan sebagai panduan pengajaran di kelas maupun 

di tempat lainnya selain sekolah. Model pembelajaran ini yang nantinya dijadikan acuan dalam 

mengajar. Kemudian ditambahkan dalam artikel yang ditulis oleh Kartiwi (2010) yang berjudul 

Pengaruh Mind Mapping terhadap Hasil belajar siswa. Penelitian ini mengukur efektifitas metode 

mind map berbantuan grafik bervariasi terhadap hasil belajar matematika siswa dengan 

menggunakan metode eksperimen desain treatment by level. Melihat manfaat dari teknik mind 

mapping sinergi dengan tujuan maka dari itu, bentuk pembelajaran dengan teknik mind mapping 

dapat digunakan sebagai strategi yang layak diterapkan untuk peserta didik tingkat sekolah 

menengah. 

 

METODE 

Metode penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif yang digunakan yaitu eksperimen semu (quasi 

experimental) dengan bentuk nonequivalen group design. Tempat dalam penelitian ini yaitu di SMA 

13 Palembang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh maka sampel 

dalam penelitian. Sebagai kelompok eksperimen dan diberi perlakuan berupa konseling kelompok 

belajar, dijadikan sebagai konsep dasar manajemen pendidikan. Hasil pengumpulan data melalui 

angket yang disebarkan secara merata kepada 195 siswa di SMA Negeri 13 Palembang. Data diatas 

tersebut akan dianalisis menggunakan program SPSS, mencari uji persyaratan analisis, yaitu uji 

normalitas, uji homogenitas. Setelah data frekuensi variabel penggunaan Teknik Mind mapping pada 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kreatifitas dan hasil belajar peserta 

didik di SMA Negeri 13 Palembang diolah menggunakan program SPSS. Uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui apakah model regresi dalam penelitian ini variabel terikat dan variabel bebas 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 

data normal atau mendekati normal (Astuti, 2013). Hasil uji normalitas diperoleh Kolmogorov-

Smirnov untuk penggunaan teknik mind mapping pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 0,758 
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dengan Asymp.Sig 0,887. Kolmogorov-smirnov untuk kreatifitas sebesar 0,857 dengan Asymp.Sig 

0,585. Dan untuk hasil belajar 0,686 dengan Asymp.Sig 0,173. Uji homogenitas dilakukan dengan 

Levene Test.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mendapatkan data tentang penggunaan konseling kelompok berbantuan mind mapping 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kreatifitas peserta didik di SMA 

Negeri 13 Palembang digunakan angket yang disebarkan secara merata kepada 195 siswa di SMA 

Negeri 13 Palembang sebagai sampel penelitian sebanyak 20 item pertanyaan. Tiap item pertanyaan 

yang diajukan kepada sampel penelitian meliputi 5 alternatif jawaban, yaitu tidak pernah, jarang, 

kadang-kadang, sering dan selalu. Jawaban tidak pernah diberi skor 1, jawaban jarang diberi skor 2, 

jawaban kadang-kadang diberi skor 3, jawaban sering diberi skor 4 dan jawaban selalu diberi skor 5, 

kemudian keseluruhan skor dijumlahkan. Selanjutnya langkah yang di lakukan adalah menyajikan 

keseluruhan skor hasil angket yang diperoleh dari sampel penelitian, kemudian mencari nilai rata-

rata atau Mean (M) skor kelompok, dan rata-rata penyimpangan skor kelompok atau standar deviasi 

(SD). Setelah diketahui Mean dan Standar Deviasi Kelompok, maka langkah selanjutnya adalah 

menentukan kategori penggunaan teknik mind mapping pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan kreatifitas peserta didik di SMA Negeri 13 Palembang dengan 

menggunakan rumus T – S – R. Dengan T simbol dari kategori tinggi atau baiknya penggunaan 

konseling kelompok berbantuan mind mapping pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan kreatifitas peserta didik di SMA Negeri 13 Palembang, S berarti sedang-sedang saja, 

dan R berarti rendah.  Adapun untuk klasifikasi tersebut dapat dilihat pada tabel 1.  

Dari hasil hitungan T – S – R, diketahui bahwa sampel penelitian yang jumlah skornya mencapai 

85 ke atas dikategorikan penggunaan konseling kelompok berbantuan mind mapping pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kreatifitas peserta didik di SMA Negeri 13 

Palembang termasuk dalam kategori tinggi atau baik, dari sampel penelitian (siswa) yang 

mendapatkan skornya 60 sampai dengan 84 diketegorikan atau termasuk dalam kategori sedang dan 

dari sampel penelitian (siswa) yang mendapatkan skornya 59 ke bawah termasuk dalam ketegori 

rendah. Berdasarkan kriteria tersebut, kategori penggunaan konseling kelompok berbantuan mind 

mapping pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kreatifitas peserta didik 

Tabel 1. Klasifikasi data Teknik Mind mapping 

Klasifikasi Keterangan 
S = M - 1. SD sampai dengan M + 1. SD Kategori Sedang 

= 60 sampai dengan 84  
R = M – 1. SD  

=   72,18 - 1. 12,883  
=   72,18 - 12,883  

=   59,297 dibulatkan menjadi 59 (59 kebawah) Kategori Rendah 

 
Tabel 2. Klasifikasi data Teknik Mind Mapping 

Klasifikasi Keterangan 
T   = M + 1. SD Kategori Tinggi 

=   70,00 + 1. 10,654  
=   70,00 + 10,654  

=   80,654 dibulatkan menjadi 81 kategori tinggi 
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di SMA Negeri 13 Palembang. Frekuensi hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 13 Palembang, kemudian mencari nilai rata-rata atau Mean (M) skor kelompok, 

dan rata-rata penyimpangan skor kelompok atau standar deviasi (SD). Setelah diketahui Mean dan 

Standar deviasi Kelompok, maka langkah selanjutnya adalah menentukan kategori atau klasifikasi 

penggunaan konseling kelompok berbantuan mind mapping pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 13 Palembang dengan 

menggunakan rumus T – S – R. Dengan T symbol dari kategori tinggi atau baiknya penggunaan 

konseling kelompok berbantuan mind mapping pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 13 Palembang, S berarti sedang-sedang saja, 

dan R berarti rendah, dapat dilihat pada tabel 2.  

Dari hasil hitungan T – S – R, diketahui bahwa sampel penelitian yang jumlah skornya mencapai 

81 ke atas dikategorikan penggunaan konseling kelompok berbantuan mind mapping pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 13 

Palembang termasuk dalam kategori tinggi atau baik, dari sampel penelitian (siswa) yang 

mendapatkan skornya 60 sampai dengan 80 diketegorikan atau termasuk dalam kategori sedang dan 

dari sampel penelitian (siswa) yang mendapatkan skornya 59 ke bawah termasuk dalam ketegori 

rendah. Berdasarkan kriteria tersebut, kategori penggunaan konseling kelompok berbantuan mind 

mapping pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik di SMA Negeri 13 Palembang dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Frekuensi tertinggi 

terletak pada kategori sedang, yaitu 56%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa klasifikasi penggunaan 

teknik mind mapping pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik di SMA Negeri 13 Palembang termasuk dalam ketegori sedang sebesar 56%. 

Pembahasan yang akan dilakukan berikut ini berdasarkan hasil analisis statistik regresi linear 

sederhana dan ganda, serta upaya pendalaman tiap variabel dengan menggunakan hasil analisis yang 

telah diolah dengan bantuan paket program SPSS For MS Windows versi 11. 

Dari hasil hitungan T – S – R, diketahui bahwa sampel penelitian yang jumlah skornya mencapai 

85 ke atas dikategorikan penggunaan konseling kelompok berbantuan mind mapping pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kreatifitas belajar peserta didik di SMA 

Tabel 3. Klasifikasi Penggunaan Konseling Kelompok berbantuan Mind Mapping Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 

13 Palembang 

Kategori Frekuensi Persentase 
Tinggi 

Sedang 
Rendah 

55 
115 
25 

28 % 
59 % 
13 % 

Jumlah 195 100 % 

 
Tabel 4. Klasifikasi Penggunaan Konseling Kelompok berbantuan Mind Mapping Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 
13 Palembang 

Kategori Frekuensi Persentase 
Tinggi 

Sedang 
Rendah 

50 
110 
35 

26 % 
56 % 
18 % 

Jumlah 195 100 % 
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Negeri 13 Palembang termasuk dalam kategori tinggi atau baik ada 55 sampel, dari sampel penelitian 

(siswa) yang mendapatkan skornya 60 sampai dengan 84 diketegorikan atau termasuk dalam kategori 

sedang ada 115 sampel dan dari sampel penelitian (siswa) yang mendapatkan skornya 59 ke bawah 

termasuk dalam ketegori rendah ada 25 sampel. Berdasarkan kriteria tersebut, kategori penggunaan 

teknik mind mapping pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik di SMA Negeri 13 Palembang dapat dilihat melalui tabel 3. Dari tabel 3 dapat diketahui 

bahwa Frekuensi tertinggi terletak pada kategori sedang, yaitu 59%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

klasifikasi kreatifitas belajar siswa yang menggunakan konseling kelompok berbantuan mind mapping 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 13 Palembang termasuk dalam ketegori 

sedang sebesar 59%. Dari hasil hitungan T – S – R, diketahui bahwa sampel penelitian yang jumlah 

skornya mencapai 81 ke atas dikategorikan penggunaan konseling kelompok berbantuan mind 

mapping pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik di SMA Negeri 13 Palembang termasuk dalam kategori tinggi atau baik ada 50 sampel, dari 

sampel penelitian (siswa) yang mendapatkan skornya 60 sampai dengan 80 diketegorikan atau 

termasuk dalam kategori sedang ada 110 sampel, dan dari sampel penelitian (siswa) yang 

mendapatkan skornya 59 ke bawah termasuk dalam ketegori rendah ada 35 sampel. 

Berdasarkan kriteria tersebut, kategori penggunaan konseling kelompok berbantuan mind 

mapping pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik di SMA Negeri 13 Palembang dapat dilihat melalui tabel 4. Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa 

Frekuensi tertinggi terletak pada kategori sedang, yaitu 56%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

klasifikasi penggunaan konseling kelompok berbantuan mind mapping pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam efektif digunakan. Hal ini menegaskan bahwa materi pembelajaran dengan 

berbantuan mind mapping cukup efektif digunakan sebagai upaya meningkatkan hasil belajar, seperti 

temuan penelitian yang dilakukan oleh Suparman (2015) yaitu  fokus kajian pendidikan agama islam, 

teapi perbedaan terletak pada subjek dan tidak ada media yang digunakan. Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh Monica (2022) yaitu konseling sebagai strategi meningkatkan kedisiplinan belajar 

agar meningkatkan hasil belajar, hal ini menegaskan bahwa konseling sebagai strategi peningkatan 

usaha hasil belajar. Nurhidaya (2022) juga menegaskan bahwa keefektifan konseling kelompok efektif 

digunakan kepada siswa dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa, begitupun dengan materi 

pembelajaran lain yang dilakukan oleh Zulkarnain (2014) efektif mind mapping juga efektif pada mata 

pelajarn matematika, hal ini menegaskan bahwa mind mapping bisa menjadi langkah efektif dalam 

melaksanakan layanan konseling.  

  

KESIMPULAN 

Setelah membahas hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dalam penelitian 

ini sebagai berikut. Pertama, klasifikasi penggunaan konseling kelompok berbantuan mind mapping 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kreatifitas belajar peserta didik di 

SMA Negeri 13 Palembang termasuk dalam ketegori sedang. Kedua, klasifikasi penggunaan konseling 

kelompok berbantuan mind mapping pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 13 Palembang termasuk dalam ketegori 

sedang. 
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